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ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of the use of ecosystem teaching
aids on improving the scientific literacy of fifth-grade students of SD Negeri Inpres
Bertingkat Waena. Scientific literacy is an important skill that every student must
have in order to understand scientific concepts and use them to solve problems in
everyday life. One effort that can be done to improve scientific literacy is by using
contextual and meaningful learning resources such as ecosystem teaching aids.
This quantitative study used a pre-experimental design with a One-Group Pretest-
Posttest Design pattern. The research sample was carried out in Class V A of SD
Negeri Inpres Bertingkat Waena with a total of 30 students. The research instrument
was a scientific literacy test in the form of multiple-choice questions implemented
before (pretest) and after (posttest) treatment using ecosystem teaching aids. The
results of data analysis showed an increase in students' scientific literacy scores
after the application of ecosystem teaching aids. This increase was measured using
N-Gain (Normalized Gain). The average N-gain value was 0.62, so it was included
in the moderate category. Based on these results, it can be concluded that the use
of ecosystem teaching aids has proven effective in improving the scientific literacy
of Class V A students at Waena State Elementary School.

Keywords: ecosystem teaching aids, science literacy, elementary school students,
n-gain

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dari penggunaan alat peraga
ekosistem terhadap peningkatan literasi sains peserta didik Kelas V SD Negeri
Inpres Bertingkat Waena. Literasi sains merupakan kecakapan penting yang harus
dimiliki oleh setiap peserta didik agar mampu mengetahui konsep sains dan
menggunakannya untuk menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari. Salah
satu usaha yang mampu dilakukan untuk meningkatkan literasi sains yaitu dengan
menggunakan sumber belajar berbasis kontekstual dan bermakna seperti alat
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peraga ekosistem. Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain pra-eksperimental
dengan pola One-Group Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian dilaksanakan
di Kelas V A SD Negeri Inpres Bertingkat Waena dengan jumlah 30 peserta didik.
Instrumen penelitian berupa tes literasi sains berbentuk soal pilahan ganda yang
diimplementasikan sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) perlakuan
menggunakan alat peraga ekosistem. Hasil analisis data menunjukkan adanya
peningkatan skor literasi sains peserta didik setelah penerapan alat peraga
ekosistem. Peningkatan ini diukur menggunakan N-Gain (Normalized Gain).
Diperoleh nilai rata-rata N-gain sebesar 0,62 sehingga termasuk kategori sedang.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga
ekosistem terbukti efektif untuk meningkatkan literasi sains peserta didik Kelas V A
SD Negeri Inpres Bertingkat Waena.

Kata Kunci: alat peraga ekosistem, literasi sains, peserta didik sekolah dasar,

n-gain

A.Pendahuluan

Proses pembelajaran pada
mata pelajaran IPAS (mu
Pengetahuan Alam dan Sosial) di
Kurikulum Merdeka menegaskan
pengembangan kompetensi peserta
didik melalui pengalaman belajar yang
kontekstual dan bermakna. Salah satu
tantangan terpenting dalam proses
pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar
(SD) adalah rendahnya literasi sains
peserta didik. Hal ini sering terjadi
terutama pada materi yang bersifat
abstrak seperti ekosistem. Kesulitan
yang kerap dialami peserta didik
dalam mencerna konsep-konsep
dasar ekosistem dapat menghambat
kemajuan literasi sains mereka (Dini,
J. 2022). Peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami hubungan

antar-komponen ekosistem, aliran

energi, serta keterkaitan antara
makhluk hidup, dan lingkungannya. Ini
menjadi tantangan bagi seorang
pendidik yang harus menyesuaikan
materi dengan metode, pendekatan,
model, dan media pembelajaran
sehingga tujuan Dbelajar dapat
tercapai.

Guru harus mempunyai strategi
inovatif dan seni mengajar dengan
maksud menciptakan suasana proses
pembelajaran lebih menyenangkan
(Masril et al., 2020). Teori ini sejalan
dengan Dakhi (2022) mengemukakan
bahwa mengajar adalah suatu
aktivitas yang mengatur lingkungan
dan menghubungkannya dengan
peserta didik sehingga terjadi proses
belajar. Menurut Zagoto et al., (2022)
belajar merupakan suatu proses

perubahan perilaku yang terjadi pada

291



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

diri seseorang dan bersifat menetap.
Perubahan ini dapat terjadi pada
aspek kognitif, psikomotorik, dan
afektif. Oleh karena itu, salah satu
upaya untuk mencapai tujuan
pembelajaran  afektif  diperlukan
strategi yang kuat dan mampu
mengonkretkan materi abstrak seperti
penggunaan alat peraga.

Alat peraga merupakan alat
bantu sebagai sarana komunikasi
untuk menyampaikan konsep yang
diberikan oleh guru (Telaumbanua,
2020). Penggunaan alat peraga
memungkinkan peserta didik untuk
melihat, mengamati, dan menyentuh
secara langsung representasi objek
yang sedang dipelajari. Alat peraga
menjadi salah satu media
pembelajaran yang efektif, dapat
meningkatkan ~ semangat  dalam
proses belajar, dan mempermudah
menyampaian  informasi  kepada
peserta didik (Anggraini, 2018). Pada
materi ekosistem, alat peraga dapat
membantu memperjelas visualisasi
rantai makanan, piramida ekologi
dalam ekosistem, serta interaksi
antar-komponen biotik dan abiotik.
Adanya alat peraga di jenjang sekolah
dasar sangat membantu peserta didik
dalam memahami materi yang bersifat

abstrak khususnya pelajaran IPAS.

Pembelajaran pada mata
pelajaran IPAS, mempunyai arah agar
peserta didik mampu memahami kerja
alam semesta dan interaksinya
dengan kehidupan manusia di muka
bumi (Rusilowati, 2022). Peserta didik
sekolah dasar sangat erat dengan
segala sesuatu yang bersifat
kontekstual sehingga adanya alat
peraga akan memfasilitasi mereka
untuk mencapai sebuah tujuan
pembelajaran. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Kelana, A. H., et al.,
(2025) menunjukkan penggunaan alat
peraga sederhana IPAS pada materi
listrik dapat mempermudah peserta
didik dalam memahami materi,
meningkatkan motivasi belajar, dan
menawarkan solusi praktis untuk
menunjang pembelajaran IPAS agar
lebih bermakna. Dengan demikian,
peserta didik akan lebih mudah dalam
memahami konsep sekaligus
keterlibatan dalam proses belajar.

Setiap sekolah mempunyai
tantangan tersendiri dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Fakta di
lapangan menunjukkan jika banyak
sekolah yang masih kekurangan alat
peraga, khususnya untuk mata
pelajaran IPAS (llmu Pengetahuan
Alam dan Sosial). Ini masih menjadi

isu yang meluas dan beberapa fakor
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penyebab sekolah minim mempunyai
alat peraga IPAS yaitu: keterbatasan
anggaran, laboratorium sains sering
kali tidak tersedia atau tidak berfungsi
secara optimal, penggunaan metode
konvensional, dan  kesenjangan
kualitas pendidikan. Akibat kurangan
ketersediaan alat peraga khususnya
di tingkat sekolah dasar merupakan
kendala signifikan dalam proses
pembelajaran. Alat peraga IPA (sains)
seharusnya menjadi jembatan untuk
menghubungkan konsep abstrak
dalam buku teks dengan realitas yang
mampu dilihat oleh peserta didik. Jika
tidak ada

pembelajaran sains

dukungan visual,
cenderung
menjadi  hafalan teori semata.
Akibatnya, peserta didik kesulitan
dalam memvisualisasikan  prinsip
dasar ilmiah melalui praktik langsung.
Salah satu dampak paling serius dari
situasi ini bagi peserta didik sekolah
dasar adalah rendahnya literasi sains.

Literasi sains merupakan ilmu
pengetahuan dan kemampuan ilmiah
yang digunakan untuk menjawab
berbagai pertanyaan, memverifikasi
jawaban, serta memahami bagaimana
sains membentuk lingkungan alam.
Rendahnya tingkat literasi sains dapat
dihubungkan dengan berbagai model

pendekatan pengajaran yang

mendominasi berbentuk ceramah dan
kurangnya  pemanfaatan media
pembelajaran bersifat kontekstual
serta tidak mampu menarik minat
peserta didik (Reffiane, F., et al.,,
2025). Temuan yang dilakukan Lina,
V. B., et al, (2024) menunjukkan
bahwa penerapan alat peraga IPA
pada materi sistem peredaran darah
manusia dapat meningkatkan literasi
sains peserta didik. Laporan Hasil
Programme for International Student
Assessment (PISA) dan berbagai
penelitian  nasional menunjukkan
bahwa masih banyak peserta didik
kurang andal wuntuk mengaitkan
konsep sains dengan kehidupan
sehari-hari, kesulitan memahami teks
ilmiah, menafsirkan data, serta
ketidakmampuan merumuskan solusi
masalah berbasis sains. Adanya hal
ini menjadi krusial bagi setiap jenjang
pendidikan, khususnya untuk sekolah
dasar yang fundamental terhadap
perkembangan peserta didik sejak dini
dalam meningkatkan literasi sains.
Sekolah Dasar (SD) Negeri
Inpres Bertingkat Waena sebagai
salah satu jenjang pendidikan yang
berada di Kota Jayapura Papua juga
menghadapi tantangan. Berdasarkan
hasil wawancara peneliti dengan guru

kelas V A SD Negeri Inpres Bertingkat
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Waena diperoleh informasi bahwa,
kendala yang dihadapi saat proses
pembelajaran adalah minimnya alat
peraga khususnya pada mata
pelajaran IPAS dan rendahnya literasi
sains peserta didik. Lebih lanjut,
peserta  didik  belum mampu
memahami materi IPAS dengan baik,
salah satunya pada topik ekosistem.
Selain itu, guru menyampaikan bahwa
saat proses pembelajaran peserta
didik cenderung hanya fokus pada
prosedur penyelesaian soal tanpa
memahami makna atau konteks dari
konsep yang dipelajari. Ketiadaan alat
peraga, proses pembelajaran yang
dilakukan oleh guru sebelumnya lebih
banyak menerapkan metode ceramah
dan buku teks sehingga pengalaman
belajar peserta didik kurang optimal.
Berdasarkan temuan dari hasil
wawancara, solusi yang ditawarkan
peneliti untuk mengatasi permasalah
tersebut adalah penggunaan alat
peraga IPAS pada materi ekosistem.
Riset ini dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana, efektivitas penggunaan
alat peraga ekosistem  untuk
meningkatkan literasi sains peserta
didik Kelas V SD Negeri Inpres
Bertingkat Waena Kota Jayapura.
Melalui penggunaan alat peraga
ekosistem, diharapkan peserta didik

mampu belajar secara eksploratif,
kolaboratif, dan aktif. Penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi
terhadap usaha untuk peningkatan
kualitas pendidikan khususnya di
sekolah dasar melalui pembelajaran
IPAS pada materi ekosistem.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan desain

pra-eksperimental, khususnya pola

One-Group Pretest-Posttest Design

yang ditunjukkan sebagai berikut:

O X 0O

O1 . Pretest (Pengukuran Awal
Literasi Sains)

X . Treatment (Pembelajaran
Menggunakan Alat Peraga
Ekosistem)

O2 : Posttest (Pengukuran Akhir
Literasi Sains)

Pemilihan desain ini bertujuan untuk

mengukur efektivitas penggunaan alat

peraga IPAS pada materi ekosistem
dalam meningkatkan literasi sains
peserta didik. Penelitian ini tidak
melibatkan kelas kontrol, tetapi
berfokus pada perubahan yang terjadi

di satu kelompok eksperimen.
Populasi dalam penelitian ini

adalah 99 peserta didik Kelas V SD

Negeri Bertingkat Waena yang terdiri
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dari VA, VB,V C, dan V D. Sampel
penelitian dilaksanakan di Kelas V A
sebanyak 30 peserta didik. Instrumen
penelitian berupa tes literasi sains
berbentuk pilahan ganda berjumlah 10
soal (Skor Maksimum Ideal 100) yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Uji validitas merupakan suatu
ukuran yang menunjukkan tingkat
kesahihan dari suatu instrumen
(Arikunto, 2012). Instrumen dikatakan
valid apabila alat ukur digunakan
dapat mengukur apa yang seharusnya
diukur. Uji reliabilitas instrumen syarat
untuk pengujian validitas. Instrumen
reliabel merupakan, instrumen yang
apabila digunakan beberapa kali
untuk mengukur obyek sama akan
menghasilkan data tetap atau
konsisten (Sugiyono, 2017:121).
Analisis uji N-Gain berupa nilai
pretest dan posttest, yang digunakan
untuk mengetahui sejauh mana
efektivitas penggunaan alat peraga
IPAS pada materi ekosistem dalam
meningkatkan literasi sains peserta
didik ditunjukkan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Nilai Kategori N-Gain

N-Gain Kategori
G>0,70 Tinggi
0,30<G=0,70 Sedang
G<0,30 Rendah

G =0,00 Tidak terjadi
peningkatan

-1,00G<0,00 Terjadi
penurunan

(Sundayana, 2016:151)
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan
bahwa, penggunaan alat peraga
IPAS pada materi ekosistem
dikatakan efektif jika literasi sains
peserta didik memperoleh skor N-
Gain > 0,3 dengan kategori sedang

atau tinggi.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Melalui desain penelitian pra-
eksperimental, data hasil pretest dan
posttest menunjukkan adanya
transformasi peningkatan literasi sains
peserta didik yang signifikan setelah
diberikan implementasi berupa
penggunaan alat peraga ekosistem.
Hasil analisis rata-rata peningkatan
literasi sains peserta didik secara
keseluruhan dari RPP 1 dan RPP 2
menunjukkan adanya peningkatan.
Rekapitulasi analisis rerata hasil
N-Gain

ditunjukkan pada Tabel 2 berikut:

belajar serta perolehan

Tabel 2. Rekapitulasi Analisis Hasil
Belajar dan Perolehan N-Gain

Materi Pretest Posttest N-Gain

RPP 1 41 71 0,51
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RPP 2 40 90 0,73

Berdasarkan Tabel 2, pertemuan pada
RPP 1

menunjukkan bahwa nilai rata-rata

(komponen  ekosistem)
Pretest sebesar 41 dan meningkat

menjadi 71 melalui Posttest.
Peningkatan literasi sains peserta didik
sebesar 30 dan melalui uji N-Gain
diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,51
termasuk kategori sedang.

Selanjutnya, pertemuan pada
RPP 2 (jenis-jenis ekosistem dan rantai
makanan) menunjukkan bahwa nilai
rata-rata Pretest sebesar 40 dan
meningkat menjadi 90 melalui Posttest.
Peningkatan literasi sains peserta didik
sebesar 50 dan melalui uji N-Gain
diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,73
termasuk kategori tinggi. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
rata-rata peningkatan dari kedua
proses pembelajaran tersebut (RPP 1
dan RPP 2) adalah 0,62 yang secara
umum masuk dalam kategori sedang.
Rekapitulasi analisis uji N-Gain hasil
belajar peserta didik ditunjukkan pada
Gambar 1 berikut:

Diagram Batang Rekapitulasi
Analisis Uji N-Gain
Hasil Belajar

0.8 0.73
0.7

0.6
0.5
0.4
0.3
0.2
0.1

0.62
0.51

N-Gain N-Gain Rerata
RPP1 RPP2 N-Gain

Gambar 1. Diagram Rekapitulasi
Analisis Uji N-Gain Hasil Belajar

Berdasarkan Gambar 1, menunjukkan
adanya peningkatan nilai N-Gain yang
mencapai 0,73 pada RPP 2. Temuan
ini menunjukkan bahwa alat peraga
yang digunakan pada materi jenis-
jenis ekosistem dan rantai makanan
sangat efektif dalam membantu
pemahaman konsep perserta didik.
Sejalan dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan Lorenza, D. M. (2025)
bahwa penggunaan alat peraga IPA
dapat meningkatkan literasi sains
peserta didik. Selanjutnya, temuan ini
didukung oleh penelitian Abdullah et
al., (2024) yang menegaskan bahwa
alat peraga konkret dan sederhana
tidak hanya mampu memperjelas
konsep, tetapi membangun rasa ingin
tahu ilmiah, memperkuat literasi sains,
dan meningkatkan motivasi belajar
peserta didik karena berhubungan
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dengan fenomena sains di lingkungan
mereka. Penggunaan alat peraga
sederhana IPAS sebagai upaya untuk
melakukan praktikum, juga dapat
meningkatkan minat belajar peserta
didik (Kelana, et al., 2025).

Hasil rerata N-Gain sebesar
0,62 (kategori sedang) membuktikan
bahwa secara umum, intervensi
pembelajaran yang telah diterapkan
berhasil memberikan kontribusi positif
terhadap penguasaan konsep peserta
didik pada materi ekosistem. Suasana
aktivitas proses pembelajaran IPAS

ditunjukkan pada Gambar 2 berikut:

Gambar 2. Kolaborasi Literasi Sains
Berdasarkan Gambar 2, terlihat
peserta didik membangun fondasi
literasi sains melalui kolaborasi
kelompok. Aktivitas literasi dalam
proses pembelajaran sains tidak
hanya sekadar membaca teks, tetapi
membangun pemahaman mendalam
tentang fenomena alam. Gambar 2,
menunjukkan tahapan krusial dalam

literasi sains karena peserta didik
terlibat aktif untuk mengeksplorasi
topik ekosistem. Eksplorasi literasi
awal ditunjukkan pada Gambar 3
berikut:

Gambar 3. Eksplorasi Literasi Awal

Sebelum beralih ke alat peraga
yang lebih kompleks, peserta didik
mengawali proses pembelajaran
dengan membaca literatur pada buku
teks dan lembar kerja (Gambar 3).
Fokus pada teks ini yaitu bertujuan
untuk membangun  pengetahuan
konten (content knowledge). Peserta
didik mengidentifikasi istilah-istilah
ilmiah penting seperti pengertian
ekosistem, komponen ekosistem,
rantai makanan, jaring-jaring
makanan, dan hubungan makhluk
hidup dengan lingkungannya.

Selain itu, peserta didik saling
bertukar pikiran (berdiskusi) untuk
memperkuat literasi  komunikatif.
Peserta didik tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi juga

menganalisis hubungan antara
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produsen, konsumen, dan pengurai.
Selanjutnya, mereka menuangkan
temuan yang diperoleh ke dalam
lembar kerja mandiri. Selain itu,
membangun argumen logis tentang
keseimbangan di dalam ekosistem.
Implementasi penggunaan alat
peraga IPAS materi ekosistem untuk
meningkatkan literasi sains peserta
didik ditunjukkan pada Gambar 4,

Gambar 5, dan Gambar 6 berikut:

Gambar 5. Alat Praga
Rantai Makanan Ekosistem Sawah

Gambar 6. Alat Peraga
Rantai Makanan Ekosistem Laut

Berdasarkan Gambar 4,
Gambar 5, dan Gambar 6, dapat
disimpulkan  terjadi  transformasi
literasi sains melalui alat peraga
kontekstual. Artinya, teks (buku) ke
visualisasi nyata sehingga proses
pembelajaran IPAS lebih bermakna.
Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kelana, et al., (2025)
bahwa sinergi sains dan seni budaya
melalui alat peraga inovatif model
miniatur  Honai Papua  dapat
mengembangkan keterampilan ilmiah
peserta didik dan meningkatkan
literasi tentang nilai-nilai kearifan lokal
Papua.

Pembelajaran  sains  yang
efektif, menuntut lebih dari sekadar
pemahaman tekstual. Proses ini sama
halnya  membutuhkan  jembatan
antara teori dan realitas fisik. Dalam

proses pembelajaran penggunaan
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alat peraga ekosistem, intervensi
dilakukan melalui penguatan literasi
yang berjenjang. Secara keseluruhan,
proses literasi sains peserta didik
diperoleh melalui beberapa tahapan
yang dijelaskan sebagai berikut:
1. Internalisasi Konsep melalui
Literasi Sains
Pada tahap awal, pembelajaran
difokuskan terhadap konsep dasar
ekosistem melalui kegiatan
membaca terpadu. Peserta didik
menganalisis teks untuk mencari
dan memahami definisi pengertian
ekosistem, produsen, konsumen,
pengurai, komponen ekosistem,
dan sebagainya. Melalui aktivitas
ini, memastikan bahwa setiap
peserta didik memiliki kerangka
kognitif yang kuat sebelum masuk
ke tahap aplikasi praktik.
2. Implementasi Alat Peraga
sebagai Media Kontekstual
Setelah fase membaca, proses
pembelajaran  |IPAS  didukung
dengan penggunaan alat peraga
kreatif berupa rantai makanan
ekosistem hutan, rantai makanan
ekosistem sawah, dan rantai
makanan ekosistem laut. Secara
khusus, penggunaan alat peraga

ini bertujuan untuk meningkatkan

literasi sains dan pembelajaran
kontekstual.

3. Kolaborasi
Proses pembelajaran IPAS secara
berkelompok, menjadikan peserta
didik terlibat dalam diskusi aktif dan
mempresentasikan alat peraga
ekosistem di depan kelas seperti
yang ditunjukkan pada Gambar 7
berikut:

Gambar 7. Presentasi Alat Peraga
Ekosistem

Berdasarkan Gambar 7, proses ini
merupakan salah satu bentuk literasi
sains yang komprehensif. Di mana
peserta didik harus menjelaskan
temuan ilmiah, berbagi peran, dan
menarik kesimpulan secara bersama
mengenai keseimbangan alam
melalui materi ekosistem. Penelitian
ini  menunjukkan bahwa integrasi
literasi teks berbantuan dengan
penggunaan alat peraga visual dapat
abstrak

mengubah  pemahaman

peserta didik menjadi lebih
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kontekstual. Penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Kelana, et al., (2025)
bahwa integrasi etnosains pinang
dalam pembelajaran IPAS dapat
menjadi terobosan baru sebagai
upaya penguatan literasi sains
peserta didik. Selanjutnya, integrasi
budaya Papua melalui pembuatan
makanan ongol-ongol dari sagu dalam
pembelajaran IPAS mampu menjadi
sumber belajar yang kontekstual pada
topik perubahan materi (Kelana, et al.,
2025).
Interaksi  langsung antara
peserta didik dengan alat peraga
ekosistem mampu meningkatkan
literasi sains dan melatih dimensi
proses  kognitif salah  satunya
menginterpretasi data vyaitu peran
setiap organisme dan menarik
kesimpulan. Peningkatan skor literasi
sains pada materi ekosistem,
menunjukkan bahwa alat peraga
efektif untuk membantu peserta didik
kausalitas

memahami  hubungan

dalam konteks ilmiah.

D. Kesimpulan

Penggunaan alat peraga
ekositem secara signifikan terbukti
efektif untuk meningkatkan literasi
sains peserta didik dengan uji N-Gain
memperoleh rerata sebesar 0,62

termasuk kategori sedang. Namun,

bagi peneliti lanjutan dapat

menindaklanjuti penelitian ini dengan
menguji efektivitas alat peraga pada
dimensi literasi sains yang berbeda
atau menggunakan desain quasi-

experimental  adanya  kelompok

kontrol. Bagi guru disarankan untuk
mengimplementasikan penggunaan
alat peraga yang relevansi dengan
materi pelajaran untuk menjembatani

konsep abstrak menjadi konkret.
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